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ABSTRAK 

Enzim bromelin adalah enzim proteolitik yang memiliki kemampuan menghidrolisis 

protein sehingga bisa berperan sebagai antibakteri. Enzim bromelin dapat diisolasi dari 

kulit, buah, bonggol Nanas (Ananas comosus (L.) Merr ). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan konsentrasi enzim bromelin dari kulit dan bonggol buah Nanas 

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Bromelin diisolasi dengan 

cara ekstraksi dengan buffer pospat, dipurifikasi dengan ammonium sulfat 60%. Uji 

aktivitas antibakteri enzim bromelin dari kulit dan bonggol Nanas terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dilakukan secara invitro menggunakan difusi cakram dengan 

mengukur zona hambat.  Konsentrasi enzim bromelin yang digunakan adalah 1 %, 2%, 

3% dan 4% dengan antibiotik kloramfenikol sebagai kontrol positif. Enzim bromelin 

dari kulit dan bonggol Nanas pada konsentrasi 4% menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan zona hambat masing masing 19,23 mm dan 18,30 mm. 

Konsentrasi hambat minimum enzim bromelin dari kulit dan bonggol Nanas adalah 1% 

dengan zona hambat masing-masing 11,45 mm dan 12,24 mm. Enzim bromelin dari 

kulit dan bonggol Nanas memberikan aktivitas yang sama dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci : Bromelin; Kosentrasi Hambat Minumum; Presipitasi Amonium Sulfat. 

 
 

ABSTRACT 

The Bromelains are proteolytic enzymes that have the ability to hydrolyze proteins so 

they can act as antibacterial. Bromelain enzymes can be isolated from the peel, fruit, 

and stem of pineapple (Ananas comosus (L.) Merr). The purpose of this study was to 
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obtain the concentration of bromelain enzymes from the peel and stem of Pineapple in 

inhibiting the growth of Staphylococcus aureus. Bromelain was isolated by extraction 

with phosphate buffer, purified with 60% of ammonium sulfate. Antibacterial activity 

tests of bromelain enzymes from the peel and stem of pineapple against Staphylococcus 

aureus were carried out in vitro using disc diffusion by measuring clear zones. The 

bromelain enzyme concentration used was 1%, 2%, 3% and 4% with chloramphenicol 

antibiotics as a positive control. The results showed that bromelain enzymes from peel 

and stem of pineapple at 4% concentration inhibited the growth of Staphylococcus 

aureus with inhibition zones of 19.23 mm and 18.30 mm respectively. The minimum 

inhibitory concentration of bromelain enzymes from peel and stem of pineapple was 1% 

with inhibition zones of 11.45 mm and 12.24 mm respectively. Bromelain enzymes from 

the peel and stem of pineapple provide the same activity in inhibiting the growth of 

Staphylococcus aureus bacteria. 

 

Keywords : Bromelain; minimum inhibition concentration; ammonium sulfate 

precipitation

PENDAHULUAN 

Buah  Nanas mengandung 

vitamin A dan C, kalsium, fosfor, 

magnesium, besi, natrium, kalium, 

dekstrosa, sukrosa, dan enzim 

bromelin. Enzim ini terdapat dalam 

semua jaringan tanaman nanas 

(Fajarna, Putri, and Sulaiha 2021). Dari 

hasil penelitian, diketahui bahwa Nanas 

memiliki kandungan bromelin yang 

tinggi baik pada kulit, daging buah, 

ataupun di bonggol Nanas (Pavan et al. 

2012). Enzim bromelin merupakan 

enzim proteolitik yang dapat 

memutuskan ikatan peptida dalam 

protein menjadi asam amino sederhana. 

Bromelin merupakan komponen utama 

dari enzim proteolitik sulfhidril. 

Bromelin juga mengandung 

peroksidase, asam fosfatase, sebagian 

inhibitor protease dan mampu berikatan 

dengan kalsium (Tochi et al. 2008). 

Bromelin terdapat dalam buah maupun 

limbah nanas. Buah nanas yang muda 

memberikan jumlah bromelin yang 

lebih banyak dari pada yang matang 

(Masri 2014). Enzim ini stabil pada 

rentang pH 4.5-9.8 (Tochi et al. 2008, 

Bhattacharyya 2008). Aktivitas 

bromelin optimum pada suhu 50 °C 

dan aktivitas nya menurun jika berada 

pada suhu diatas suhu 50 °C. Bromelin 

akan memberikan konformasi yang 

baik dengan aktivitas maksimal jika 

berada pada pH 6.5-7 (Masri 2014). 

Enzim bromelin mempunyai pH 

optimum yang berbeda jika berasal dari 

sumber yang berbeda. Enzim bromelin 

yang diisolasi dari kulit Nanas 

memiliki pH optimum yang berbeda 

dibandingkan enzim bromelin yang 

diisolasi dari bonggol Nanas. 

Secara konvensional bromelin 

digunakan sebagai pengempuk daging. 

Secara farmakologi, bromelin 

digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit seperti agregasi platelet, 

antiinflamasi, fibrinolisis, induksi 

sitokin, mengobati luka bakar dan 
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antibakteri (Bhattacharyya 2008, 

Nadzirah et al. 2013). Bromelin dapat 

diserap dengan baik di saluran 

pencernaan tanpa kehilangan aktivitas 

biologinya dan tidak memberikan efek 

negativ  pada kesehatan setelah 

penggunaan jangka panjang (Nadzirah 

et al. 2013, Bhattacharyya 2008).  

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kulit dan bonggol 

buah Nanas, dapar fosfat pH 7.0,  

amonium sulfat (Emsure®), aquadest, 

bakteri uji Staphylococcus aureus, 

Na2CO3, KH2PO4, NaOH (Emsure®), 

Ammonium sulfat (Merck®), 

membrane dialisa selofan, DMSO 

(Dimethyl Sulfoksida), media  Nutrient 

Broth (Merck®) dan media Mueller 

Hinton Agar(Difco®). Bovine Serum 

Albumin (BSA). 

 

Tahapan Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak kasar bonggol 

dan kulit nanas 

Sebanyak 1 kg Bonggol dan kulit 

Nanas  dicuci dengan aquadest, 

dipotong-potong dan diblender 

dengan buffer fosfat, untuk 

kemudian di saring. Filtrate yang 

diperoleh disentrifuse 4000 rpm 10 

menit. 

 

2. Pengendapan dengan ammonium 

sulfat 

Fitrat dari bonggol dan kulit Nanas 

dipurifikasi dengan metode 

presipitasi ammonium sulfat. 

Pengendapan dilakukan dengan cara 

menambahkan ammonium sulfat 

sedikit demi sedikit ke dalam ektrak 

kasar bromelin sehingga jenuh 

sambil diaduk menggunakan 

magnetik stirrer selama 24 jam pada 

suhu 4ºC. Campuran di sentrifugasi 

4000 rpm selama 10 menit untuk 

memisahkan ekstrak kasar enzim 

dari sisa-sisa jaringan Nanas. Hasil 

sentrifugasi akan didapatkan 

supernatan dan pelet yang 

merupakan ekstrak kasar enzim 

bromelin. 

 

3. Dialisis ekstrak kasar bromelin 

Pellet yang merupakan ekstrak kasar 

bromelin di diresuspensikan dengan 

dapar fosfat (pH 7,0), kemudian di 

dialisis selama 16 jam. Hasil dialysis 

disentrifugasi kembali sehingga 

didapatlah endapan yang berupa 

ekstrak kasar bromelin yang 

dimurnikan sebagian (parsial 

purified). 

4. Penentuan kadar protein dengan 

metode Lawry 

Larutan sampel sebanyak 0,125 mL 

ditambah dapar fosfat pH 7,0 sampai 

dengan 0,5 mL dan ditambahkan 0,7 

ml Reagen Lowry kemudian di 

vortex dan diinkubasi pada suhu 

25°C selama 20 menit. Campuran 

ditambah 0,1 mL Folin Ciocalteu’s 

di vortex lalu diinkubasi pada suhu 

25 °C selama 10 menit. Larutan 

diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum BSA 

kemudian kadar protein ditentukan 

dengan regresi linier terhadap kurva 

standar BSA. 
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5. Pengujian antibakteri ekstrak 

bromelain 

Pengujian antibakteri ekstrak kasar 

bromelin dengan metode difusi 

cakram. Konsentrasi larutan ekstrak 

kasar bromelin yang digunakan 

adalah 1%, 2%, 3%, dan 4%), 

kontrol positif (+) cakram 

kloramfenikol, dan kontrol negatif 

(-) dapar fosfat. Pengujian 

antibakteri dilakukan terhadap 

Staphylococcus aureus. Aktivitas 

antibakteri diamati dengan adanya 

zona bening di sekitar cakram, 

kemudian diukur diameter zona 

hambat tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kulit dan bonggol 

nanas Ananas comosus L (merr). 

Proses determinasi sampel dilakukan di 

Herbarium Jatinangor, Laboratorium 

Taksonomi Tumbuhan Departemen 

Biologi FMIPA, Universitas 

Padjajaran, Bandung. Pengekstrasian 

bromelin dari kulit dan bonggol nanas 

menggunakan pelarut buffer pospat pH 

7 bertujuan untuk menjaga kestabilan 

enzim. Bromelin memiliki aktivitas 

optimum pada pH 5-7 (Masri 2014).  

Stabilitas enzim bromelin 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

suhu, pH (asam), proease pada asam 

lambung, pelarut organik dan zat-zat 

kimia (Nathania and Bratadiredja 

2018). Semakin tinggi suhu, semakin 

banyak molekul dengan energi kinetik 

bereaksi. Saat melebihi suhu optimum 

akan terjadi reaksi biokimia dengan 

energi yang tinggi sehingga ikatan 

peptida dan disulfida terganggu dan 

kinerja enzim menjadi tidak aktif 

(Sarkar et al. 2017,Corzo, 

Waliszewski, and Welti-Chanes 2012). 

Bromelin diisolasi dari kulit dan 

bonggol nanas mentah, dikarenakan 

kandungannya yang tinggi 

dibandingkan nanas masak (Masri 

2014).  

Proses purifikasi bromelin 

dilakukan dengan pengendapan 

ammonium sulfat sampai titik jenuh. 

Ammonium sulfat dapat 

mengendapkan kandungan bromelin 

lebih murni dan dapat menghasilkan 

enzim yang memiliki aktivitas yang 

tinggi. Metode ini sering dipakai untuk 

purifikasi protein. Hal ini dikarenakan 

garam ammonium memiliki harga yang 

murah dan tidak larut  (Nadzirah et al. 

2013, Manzoor et al. 2016, Sari et al. 

2018). Pada penelitian ini jumlah 

garam ammonium sulfat yang terpakai 

sebanyak 60%. 

Enzim bromelain dari buah nanas 

dapat diekstraksi 2.8 kali lebih murni 

jika menggunakan ammonium sulfat 

dengan saturasi 40-60% (Devakate et 

al. 2009). Hal ini dikarenakan jumlah 

garam tersebut telah mencapai titik 

jenuh yang menyebabkan protein sudah 

berada pada titik isoelektriknya. Garam 

ammonium sulfat ini berfungsi untuk 

mengendapkan protein, dikarenakan 

adanya persaingan antara garam dan 

protein untuk mengikat air. 

Ammonium sulfat akan lebih kuat 

mengikat air dibandingkan protein 

dikarenakan ammonium sulfat 

memiliki densitas muatan yang lebih 

besar sehingga air yang terikat dengan 
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protein menurun. Hal ini menyebabkan 

gaya tarik menarik antara garam dan 

molekul protein lebih kuat 

dibandingkan dengan gaya tarik 

menarik antara protein dengan air. 

Sehingga protein akan mengendap dari 

larutan (Wingfield 2016, Sari et al. 

2018). 

Proses dialisa protein menggunakan 

membran semipermeabel dimana 

protein akan tertahan dalam membrane 

dan molekul dengan ukuran lebih kecil 

dari protein akan keluar melalui pori-

pori membran. Proses Penentuan kadar 

protein dilakukan dengan metode 

Lowry, menggunakan reagen Folin-

Ciocalteu dan larutan standar Bovine 

Serum Albumin (BSA) (Wuryanti 

2004). Larutan ini merupakan golongan 

enzim protein sulfihidril yang memiliki 

residu sulfidril (sistein)  pada sisi 

aktifnya sama seperti enzim bromelin 

yang memiliki asam amino sistein pada 

sisi aktifnya (Ali, Milala, and Gulani 

2015). 

 

Tabel 1. Kadar protein enzim bromelin pada pengendapan ammonium sulfat 60% 

dengan metode Lawry 
 

No Sampel Kadar protein (μg/mL) 

1 Bonggol nanas 50.93 

2 Kulit Nanas 45.73 

 

Dari Table 1 terlihat bahwa kadar 

bromelin banyak terkandung pada 

bonggol nanas. Wuryanti, (2004) 

melaporkan bahwa besarnya unit 

aktivitas ekstrak kasar enzim bromelin 

dari bonggol nanas adalah 5,373 U/mL 

(Wuryanti 2004). Peneliti lain juga 

mendapatkan kadar protein Enzim 

bromelin dari ekstrak bonggol nanas 

yang di presipitasi dengan ammonium 

sulfat 60% adalah 37,214 μg/ mL 

(Masri 2014) dan sebesar 37,785 μg/mL 

protein enzim bromelin dari ektrak 

batang nanas (Nurhidayah, Masriany, 

and Masri 2013). 

Aktivitas antibakteri dari enzim 

bromelin diujikan terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Peneliti lain membuktikan 

bahwa jus buah nanas dan papaya 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri enteric (D.S and M.D 2013). Jus 

segar buah nanas baik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli, Shigella sonnei dan 

Salmonella parathypi B (D.S and M.D 

2013). Ektrak buah nanas juga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (Nurnaningsih 

and Laela 2022) dan Streptococcus 

beta-hemolitycus (Ujiani and Marhamah 

2019). Enzim bromelin dapat sebagai 

antimikroorganisme pada karies dengan 

konsentrasi 10% (Al-Falah, 

Prihatiningrum, and Nugroho 2022). 

Ektrak kasar (crude) bromelin yang 

diisolasi dari buah nanas juga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Proteus spp Corynebacterium spp, 

Bacillus subtilis dan Streptococcus 

pyogenes (Ali, Milala, and Gulani 

2015).  
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Tabel 2. Diameter zona hambat kulit dan bonggol nanas terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Ekstrak bromelain dari bonggol 

nanas mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus yang berbeda dibandingkan 

ekstrak bromelain dari kulit nanas 

seperti yang terlihat pada Table 2. 

Kemampuan enzim bromelain 

menghambat pertumbuhan bakteri 

dikarenakan enzim ini menghidrolisis 

beberapa ikatan peptida yang ada pada 

dinding sel bakteri. Enzim bromelin 

mengganggu ikatan peptide pada 

peptidoglikan membrane sel bakteri 

menyebabkan ketidakstabilan gaya 

elektrostatik membrane (Liliany et al. 

2018). Selain itu adanya enzim protease 

lainnya yang terdapat pada ekstrak 

kasar (crude bromelain) seperti 

glukosidasae, peroksidase, selulase dan 

protease lainnya juga ikut membantu 

proses penghambatan pertumbuhan 

mikroba (Bhattacharyya,2008). 

KESIMPULAN 

Enzim bromelin dari kulit dan 

bonggol Nanas mampu menghambat 

pertumbuhan  

bakteri Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 1 %.  
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